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Abstrak 

Masyarakat Desa Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang Hulu, Kabupaten Sekadau 

telah  menggunakann tumbuhan sebagai pewarna alami untuk keperluan sehari-hari, 

seperti pewarna  kain tenun, makanan, dan minuman. Penggunaan pewarna alami 

dari tumbuhan lokal dapat menjadi alternatif yang ramah lingkungan dibandingkan 

dengan pewarna sintetis yang dapat menimbulkan berbagai masalah seperti 

pencemaran lingkungan, toksisitas, dan risiko alergi bagi manusia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, bagian, dan cara penggunaan tumbuhan 

sebagai pewarna alami oleh Masyarakat desa Kumpang Ilong, Kecamatan Belitang 

Hulu Kabupaten Sekadau. Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif untuk 

mendeskripsikan pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai pewarna alami 

oleh masyarakat Desa Kumpang Ilong dengan menggunakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan secara triangulasi dengan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penentuan informan yang berjumlah 24 orang dilakukan dengan teknik 

purposive sampling guna untuk mendapatkan informasi yang rinci.  Informasi 

didapatkan dengan observasi langsung menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 20 jenis dari  tumbuhan pewarna 

alami yang digunakan oleh masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang 

Hulu Kabupaten Sekadau. 
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Abstract  

The people of Kumpang Ilong Village, Belitang Hulu District, Sekadau Regency have 

used plants as natural dyes for daily needs, such as dyes for woven fabrics, food, and 

beverages. The use of natural dyes from local plants can be an environmentally 

friendly alternative compared to synthetic dyes which can cause various problems 

such as environmental pollution, toxicity, and the risk of allergies to humans. This 

study aims to identify the types, parts, and ways of using plants as natural dyes by 

the community of Kumpang Ilong village, Belitang Hulu District, Sekadau Regency. 

This study is a descriptive research to describe the use of plants used as natural dyes 

by the people of Kumpang Ilong Village using a data collection method that is 

carried out in a triangulation manner with interview, observation, and 

documentation techniques. The determination of 24 informants was carried out by 

purposive sampling technique in order to obtain detailed information.  Information 

was obtained by direct observation using semi-structured interview techniques. The 

results of the study showed that there were 20 types of natural dye plants used by the 

people of Kumpang Ilong village, Belitang Hulu District, Sekadau Regency. 
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PENDAHULUAN  

Zat warna alami adalah zat warna yang diperoleh dari alam atau tumbuhan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara tradisional zat warna alami diperoleh dengan ekstraksi atau 

perebusan bagian-bagian tanaman antara lain kulit, ranting, daun, akar, bunga, biji atau getah 

(Rofur, 2023). Tanaman merupakan sumber zat warna alami karena mengandung pigmen alam. 

(Paryanto, 2015). Tumbuhan secara alami mengandung pigmen warna yang khas sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Setidaknya lebih dari 100 jenis tumbuhan pewarna 

asli Indonesia telah dimanfaatkan sebagai pewarna kain, makanan, kerajinan, anyaman maupun 

sebagai kosmetik, pewarna alat tradisional dan bahan cat perahu oleh masyarakat pedalaman 

(Efendi et al., 2016). Salah satu bentuk pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan masyarakat 

adalah sebagai penghasil pewarna alami. Warna alami sudah lama dikenal jauh sebelum 

ditemukannya pewarna sintetis yang banyak beredar saat ini (Santa et al., 2015). Zat pewarna 

alami mempunyai warna yang indah dan khas yang sulit ditiru dengan zat pewarna sintetik, 

sehingga banyak disukai (Bahri et al., 2018). 

Penggunaan pewarna alami khususnya pada industri tekstil merupakan alternatif yang lebih 

aman daripada menggunakan pewarna sintetis. Dalam beberapa tahun terakhir, minat 

masyarakat terhadap pewarna alami kembali meningkat karena sifatnya yang ramah 

lingkungan, mudah ditemukan, terjangkau, tidak beracun, dan berkelanjutan (Alegba & 

Uthman, 2024). Selain itu, penggunaan pewarna sintetis pada industri tekstil memberikan 

dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Bekele et al., 2016). Pembuangan 

limbah air pada industri tekstil yang menggunakan pewarna sintetis sering dibuang ke 

lingkungan dapat menyebabkan pencemaran air, bersifat toksik dan karsinogenik (Ulandari et 

al., 2024). 

Penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pewarna alami telah dilakukan oleh 

Santa et al., (2015) yang menemukan sebanyak 7 spesies tumbuhan sebagai bahan pewarna 

alami oleh Suku Dayak Iban di Kabupaten Kapuas Hulu diantaranya adalah tumbuhan jangau, 

tumbuhan beting, mengkudu (M. citrifolia L), pandan (P. amaryllyfolius), kunyit (C. 

domestica), rengat (M. tinctoria) dan tumbuhan engkerabai (Psychtoria sp.). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Wahdina et al., 2021) masyarakat Dayak Iban Dusun Sungai Utik 

Kalimantan Barat menggunakan 14 jenis tumbuhan pewarna yang digunakan untuk tenun dan 

anyaman yaitu beting (Litsea sp), engkerebai kayoh (Psychtoria malayana), engkerebai laut 

(Peristrophe bivalvis), jangau, engkudu (M. citrifolia L), jambu melaban (Psidium guajava), 

tebelian (Eusideroxylon zwageri), bungkang (Szygium polyanthum), medang balong 

(Actinodaphne glomerata), menuang, manyam (Glochidion lutescens), rengat kikat 

(Clerodendrum laevifolium), rengat padi (Indigofera arrecta) dan sibau (Nephelium 

cuspidatun).  

Manusia sangat bergantung terhadap lingkungan untuk memenuhi berbagai kebutuhannya 

seperti pangan, papan, sandang, obat-obatan dan pewarna alami. Sumber daya alam yang ada 

sudah menyediakan banyak potensi besar yang dapat digunakan secara maksimal yang namun 

hingga saat ini masih belum sepenuhnya di eksplorasi, dimanfaatkan dan dikembangkan 

dengan baik (Riani et al., 2024). Penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan pewarna alami 

belum pernah dilakukan di masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu 

Kabupaten Sekadau, oleh karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan untuk  mengetahui 

potensi tumbuhan lokal apa saja yang digunkaan oleh masyarakat desa Kumpang Ilong 

Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau sebagai sumber pewarna alami dan juga 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pemanfaatan kearifan lokal setempat yang 

masih belum banyak diteliti, serta untuk mendukung pelestarian budaya lokal sehingga dapat 

berguna dan diaplikasikan oleh masyarakat luas. 
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METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini berkarakteristik 

alamiah atau berseting apa adanya dari fenomena yang terjadi dilapangan. Metode yang 

digunakan ialah survei lapangan untuk mengumpulkan sampel tumbuhan yang digunakan 

masyarakat sebagai pewarna alami melalui wawancara semi terstruktur dengan masyarakat 

setempat. 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan di desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu 

Kabupaten Sekadau 

Subjek Penelitian 

Masyarakat di desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau yang 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan tumbuhan sebagai pewarna 

alami. 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan berdasarkan penelitian Berlin et al., (2017). 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode triangulasi melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi dengan masyarakat Desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang 

Hulu Kabupaten Sekadau. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

pengetahuan dari masyarakat. Setiap responden akan dimintai informasi mengenai jenis-jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Penentuan responden dilakukan secara 

Purposive Sampling (Riani et al., 2024). Pemilihan responden pada penelitian ini yaitu 

responden yang dianggap mengerti mengenai penggunaan tumbuhan sebagai pewarna alami 

di Desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau. Menurut Sugiyono 

(2017) Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang disesuaikan 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.  

Prosedur Penelitian 

Eksplorasi tumbuhan sebagai pewarna alami dilakukan dengan metode survey lapangan 

berdasarkan hasil informasi responden yang didapatkan melalui wawancara semi terstruktur 

untuk menggali pemahaman masyarakat setempat mengenai penggunaan dan pemanfaatan 

tumbuhan sebagai pewarna alami. Eksplorasi adalah suatu kegiatan penjelajahan lapangan 

dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih banyak pada suatu daerah, 

khususnya sumber daya alam yang terdapat pada daerah tersebut (Heldanita, 2019). Setiap 

tumbuhan yang ditemukan akan difoto, dicatat nama daerah, cara penggunaan dan akan 

dianalisis kandungan senyawa yang terdapat pada tumbuhan tersebut. 

Analisis Data 

Data-data tumbuhan yang dipakai dalam bahan tumbuhan pewarna alami oleh masyarakat 

desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau Adalah: 

a. Data deskriptif 

Menggambarkan jenis-jenis tanaman yang digunakan sebagai pewarna alami yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Data deskriptif menampilkan data apa adanya 

tanpa manipulasi atau perlkuan-perlakuan lain (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). 

b. Tabulasi data 
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Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan masyarakat desa Kumpang Ilong 

Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau terdapat 20 jenis tumbuhan yang tersebar pada 

14 famili tumbuhan yaitu jenis tumbuhan dari famili rubiaceae terdapat 3 jenis tumbuhan 

disusul oleh tumbuhan dari famili myrtaceae dan fabaceae masing-masing terdapat 2 jenis 

tumbuhan sedangkan dari famili lain hanya 1 jenis tumbuhan (Tabel 1). 

Tabel 1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alami oleh masyarakat 

desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau 

No Nama lokal Nama Umum Nama Ilmiah Famili 

1 Ketapang Ketapang Terminalia catappa L. Combretaceae 

2 Engkerisak Kemunting  Melastoma malabathricum L.  Moraceae 

3 Suji Suji Pleomele angustifolia Iridaceae  

4 Bungkang Salam  Szygium polyanthum Myrtaceae 

5 Rosella  Rosella Hibiscus sabdariffa L Malvaceae 

6 Pandan Pandan Pandanus amarylifolius Pandanaceae 

7 Kunyit  Kunyit  Curcuma domestica Val. Zingiberaceae  

8 Engkudu  Mengkudu  Morinda Citrifolia L. Rubiaceae 

9 Tebelian  Ulin  Eusideroxylon zwageri Lauraceae 

10 Engkerebang Engkerebai Psychotria megacoma Rubiaceae 

11 Sabang merah Hanjuang Cordyline fructicose L Asparagales 

12 Jengkol Jengkol  Archidendron pauciflorum Mimosaceae 

13 Jambu biji Jambu biji Psidium guajava Myrtaceae  

14 Temau  - - - 

15 Telang  Kembang telang Clitoria ternatea.L Fabaceae  

16 Engkrapot  Sengkubak  Pycnarrhena caulifora Diels Manispermaceae 

17 Gambir  Gambir Uncaria gambir Roxb Rubiaceae 

18 Mangga  Mangga  Magnifera L Anacardiaceae  

19 Bajakah  Bajakah  Spatholobus littoralis hassk Fabaceae 

20 Rambutan  Rambutan  Nephelium lappaceum Sapindaceae 

Masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau masih 

mengolah secara tradisional tumbuhan yang digunakan sebagai pemberi warna pada benang 

dan makanan. Adapun bentuk pemanfaatn tumbuhan yang digunakan sebagai pemberi warna 

alami, bagian yang digunakan serta warna yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Bentuk pemanfaatan tumbuhan, warna yang dihasilkan, bagian yang digunakan dan  

cara pengolahan tumbuhan pewarna alami oleh masyarakat desa Kumpang Ilong   

Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau. 

No  Nama 

Tumbuhan 

Warna 

 

Bagian yang 

digunakan 

Cara pengolahan dan 

penggunaan 

Kegunaan  

1 Ketapang  Kuning 

kecoklatan 

Daun  Daun direbus dengan air 

kurang lebih 30 menit 

setelah itu benang 

dimasukakan  ke dalam air 

rebusan daun dan 

didiamkan 24 jam 

 

Pewarna benang 

2 Kemunting    Abu-abu Daun  Daun ditumbuk hingga 

halus kemudian direbus 

kurang lebih 20 menit. 

Pewarna benang 
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No  Nama 

Tumbuhan 

Warna 

 

Bagian yang 

digunakan 

Cara pengolahan dan 

penggunaan 

Kegunaan  

Kain direndam dalam  air 

rebusan dan didiamkan 

selama 24 jam. 

 

3 Suji  Hijau  Daun  Daun direbus hingga 

didapatkan warna hijau 

yang pekat setelah itu 

benang dimasukkan ke 

dalam air rebusan dan 

direndam selama 24 jam 

 

Pewarna benang 

4 Bungkang  Coklat  Daun  Daun direbus selama 30 

menit dan benang 

direndam  ke dalam air 

rebusan  selama 24 jam 

 

Pewarna benang 

5 Rosella Merah  Kulit buah  Kulit buah direbus dengan 

air sampai didapatkan 

warna merah yang pekat. 

Air rebusan yang telah 

dingin digunakan sebagai 

pewarna makanan dengan 

mencampurkan bahan 

makanan yang akan 

diwarnai. Selain itu, air 

rebusan juga dapat dibuat 

sebagai minuman. 

 

Pewarna 

makanan dan 

minuman 

6 Pandan  Hijau  Daun  Daun pandan direbus 

selama 30 menit dan air 

rebusan dapat digunakan 

untuk memberikan warna 

hijau pada makanan 

 

Pewarna 

makanan 

7 Kunyit  Kuning  Rimpang 

kunyit  

Rimpang kunyit 

dihaluskan dengan cara 

diparut setelah itu direbus 

selama 30 menit. Untuk 

memberi warna, benang 

dimasukkan kedalam air 

rebusan selama 24 jam. 

Untuk mewarnai 

makanan, kunyit yang 

telah dihaluskan, diperas 

dan air perasannya 

dimasukkan ke dalam 

masakan yang akan 

diwarnai 

Pewarna benang 

dan makanan 

8 Mengkudu  Kuning  Akar  Akar mengkudu direbus 

selama 30 menit setelah 

itu benang direndam 

dalam air rebusan selama 

24 jam 

Pewarna benang 
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No  Nama 

Tumbuhan 

Warna 

 

Bagian yang 

digunakan 

Cara pengolahan dan 

penggunaan 

Kegunaan  

 

9 Tebelian   Coklat 

kemerahan  

Daun dan 

kulit buah 

Daun dan kulit buah 

direbus sampai 

mendapatkan warna 

coklat kemerahan yang 

pekat, setelah itu benang 

direndam di dalam air 

selama 24 jam. 

 

Pewarna benang 

10 Engkerebang Coklat 

kemerahan 

Daun  Daun direbus bersama 

dengan kapur sirih sampai 

didapatkan warna coklat 

kemerahan yang pekat. 

Rebusan engkerebang 

disaring kemudian 

didinginkan. Kain 

direndam di dalam air 

rebusan selama 24 jam. 

 

Pewarna benang 

11 Sabang merah Hijau  Daun  Daun direbus bersama 

dengan kapur sirih  sampai 

didapatkan warna hijau 

yang pekat. Setelah itu air 

rebusan disaring dan kain 

direndam di dalam air 

rebusan selama 24 jam.  

Pewarna benang 

12 Jengkol Coklat  Kulit buah Kulit buah jengkol direbus 

lalu didinginkan. Setelah 

itu kain direndam pada air 

rebusan selama 24 jam. 

Pewarna benang 

13 Jambu biji Coklat 

kekuningan 

Daun  Daun jambu biji direbus 

selama kurang lebih 30 

menit setelah itu  kain 

dimasukan ke air rebusan 

dan didiamkan selama 

kurang lebih 9 jam 

Pewarna benang 

14 Temau  Merah bata Kulit batang Kulit batang temau 

direbus sampai didapatkan 

warna merah bata yang 

pekat. Setelah itu, kain 

dimasukkan  ke dalam air 

rebusan dan didiamkan 

selama 24 jam. 

Pewarna benang 

15 Telang  Ungu  Bunga  Bunga telang kering 

direbus sampai didapatkan 

warna ungu yang pekat.  

Rebusan bunga telang 

disaring dan didinginkan. 

Air rebusan bunga telang 

ditambahkan ke makanan 

yang akan diwarnai. Air 

rebusan bunga telang 

Pewarna benang 
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No  Nama 

Tumbuhan 

Warna 

 

Bagian yang 

digunakan 

Cara pengolahan dan 

penggunaan 

Kegunaan  

dapat juga dijadikan 

minuman fungsional. 

16 Engkrapot/ 

sengkubak   

Coklat  Daun  Daun direbus sampai 

didapatkan warna coklat 

yang pekat dan sedikit 

kental, setelah itu 

dimasukkan kain ke dalam 

air rebusan dan didiamkan 

selama kurang lebih 24 

jam 

Pewarna benang 

      

17 Gambir  Merah bata  Daun  Daun direbus sampai 

didapatkan warna merah 

bata yang pekat. Kain 

direndam dengan air 

rebusan daun gambir 

selama 24 jam. 

Pewarna benang 

18 Mangga  Kuning 

kecoklatan 

Daun   Daun  mangga direbus 

sampai didapatkan warna 

kuning kecoklatan yang 

pekat. Setelah itu, kain 

direndam  pada  air 

rebusan selama 24 jam. 

Pewarna benang 

19 Bajakah  Kuning 

kecoklatan  

Akar  Akar bajakah ditumbuk 

lalu direbus sampai 

didapatkan warna kuning 

kecoklatan  yang pekat. 

Setelah itu kain direndam 

pada air rebusan selama 24 

jam. 

Pewarna benang 

20 Rambutan  kuning 

kecoklatan  

Kulit buah Kulit buah rambutan 

direbus sampai didapatkan 

warna yang pekat. Setelah 

itu, kain direndam di 

dalam air rebusan selama 

24 jam. 

Pewarna benang 

Penggunaan tumbuhan sebagai pewarna alami di Desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang 

Hulu Kabupaten Sekadau sampai saat ini masih digunakan. Dari hasil penelusuran didapatkan 

sebanyak 20 jenis tumbuhan yang digunakan masyarakat sebagai penghasil warna alami yang 

digunakan masyarakat sebagai sumber pewarna untuk makanan, minuman dan pewarna kain 

tenun. Jumlah ini cukup rendah dibandingkan dengan penelitian Riani et al., (2024) di Desa 

Raut Muara Kabupaten Sanggau yang mendapatkan 24 jenis tumbuhan pewarna alami yang 

digunakan oleh masyarakat desa Raut Kabupaten Sanggau. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden terdapat 17 jenis tumbuhan yang dijadikan 

sebagai bahan pewarna alami pada kain tenun yaitu Ketapang (Terminalia catappa L), 

engkerisak (Melastoma malabathricum L), suji (Pleomele angustifolia), bungkang (Szygium 

polyanthum), kunyit (Curcuma domestica Val), engkudu (Morinda citrifolia L), tebelian 

(Eusideroxylon zwageri), engkerebang (Psychotria megacoma), sabang merah (Cordyline 

fruticose L), jengkol (Archidendron pauciflorum), jambu biji (Psidium guajava), engkrapot 

(Cordyline fructicose L), gambir (Uncaria gambir Roxb), mangga (Magnifera L), bajakah 

(Spatholobus littoralis hassk) dan rambutan (Nephelium lappaceum). Sedangkan untuk 
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pewarna makanan terdapat 3 jenis yaitu rosella (Hisbiscus sabdariffa L), pandan (Pandanus 

amarylifolius, kunyit (Curcuma domestica Val) dan telang (Clitoria ternatea L). 

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan 

Belitang Hulu Kabupaten sekadau sebagai pewarna adalah daun, kulit buah, kulit batang, 

rimpang, akar dan bunga. Daun merupakan bagian yang paling banyak dimanfaatkan sebagai  

pewarna alami, yaitu sebesar 52,38% (Gambar 1). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Riani et al., 2024) masyarakat di desa Raut Muara Kabupaten Sanggau, daun merupakan 

bagian tumbuhan yang paling banyak dipakai sebagai penghasil pewarna alami. Tidak hanya 

itu, masyarakat di Kabupaten Sintang dan Kabupaten Sambas juga menggunakan tumbuhan 

sebagai penghasil pewarna alami untuk mewarnai tenun tradisional dan bagian tumbuhan yang 

banyak digunakan juga merupakan bagian daun (Muflihati et al., 2019). Alasan mengapa 

bagian daun yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah karena cara pengolahannya yang 

masih tradisioanal seperti ditumbuk dan direbus. Pemanfaatan tumbuhan sebagai penghasil 

pewarna alami khususnya bagian daun dapat membuktikan bahwa daun mengandung 

berbabagi macam zat mineral (Rofur, 2023). 

Masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau masih 

menggunkaan cara tradisional untuk mengolah tumbuhan sebagai pewarna, yaitu direbus, 

ditumbuk dan diparut. Semua bagian tumbuhan yang digunakan ini masih diolah dengan proses 

tradisional, yaitu dengan mengambil bagian daun, kulit buah, kulit batang, akar, bunga dan 

rimpang akan diolah yaitu ditumbuk dan diparut setelah itu direbus untuk menghasilkan warna 

(Tabel 2). Berdasarkan penelitian Berlin et al (2017) diperoleh beberapa cara pengolahan 

pewarna alami yang telah dilakukan oleh Suku Dayak Bidayuh di Desa Kenaman yaitu dengan 

cara direbus, ditumbuk, dimemarkan, dibakar, direndam dan juga langsung digunakan. 

Pengolahan secara tradisional merupakan salah satu proses yang dilakukan untuk 

mempertahankan sifat keaslian yang diwariskan secara turun temurun oleh para tetua (Rhofur, 

2019) 

  

Gambar 1. Persentase bagian Tumbuhan yang digunakan sebagai pewarna 

Hampir semua bagian dari tumbuhan jika diekstrak dapat menghasilkan zat warna, seperti 

bunga, buah, daun, biji, kulit, batang/kayu dan akar (Pujilestari, 2016). Pewarna alam yang 

diperoleh dari tanaman sangat beragam di antaranya merah, kuning, biru, coklat dan hitam; 

tergantung dari jenis dan bagian tanaman serta cara memperolehnya (Jovanti et al., 2023). 

Sebagian besar warna diperoleh dari produk tumbuhan, pada jaringan tumbuhan terdapat 

pigmen tumbuhan penghasil warna yang berbeda tergantung struktur kimia yang dimilikinya. 

Golongan pigmen tumbuhan dapat berbentuk klorofil, karotenoid, flavonoid dan kuinon 

(Pujilestari, 2016;Tirtasari & Prasetya, 2020) 

Ketapang (Terminalia catappa L) merupakan jenis tumbuhan yang dapat tumbuh subur 

diwilayah beriklim tropis seperti di Indonesia (Gambar 2). Tumbuhan ini memiliki daun yang 

52,38

19,04

9,25 9,25
4,76 4,76

0

20

40

60

Daun Kulit

buah

Kulit

batang

Akar Bunga Rimpang

P
er

se
n
ta

se
 (

%
)



 

Listiani, E., Masriani, M., & Erlina, E.  Exploration of Natural Dye …. 

 

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, October 2024, 12(5) |1030 

 

rindang yang hanya dimanfaatkan sebagai peneduh (Aziizah & Khuzaimah, 2022). Pohon 

Ketapang dapat meranggas setidaknya dua kali dalam setahun mengakibatkan banyaknya 

sampah daun yang berserakan dan hanya berakhir dibuang atau dibakar tanpa dimanfaatkan 

dengan baik (Cantika & Hendrawan, 2021). Penelitiaan mengenai penggunaan daun Ketapang 

sebagai pewarna alami telah banyak dilakukan sebelumnya, salah satunya dilakukan oleh 

Nurwani Mochtar, Asiah Salatalohy, (2024) yang membahas mengenai pemanfaatan daun 

ketapang sebagai pewarna alami di Pulau Ternate. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Marzuki et al., 2022) daun Ketapang memiliki kandungan senyawa kimia seperti flavonoid, 

alkaloid, dan tanin. Menurut (Kumalasari, 2016) tanin merupakan pigmen terbanyak yang 

terdapat dalam ekstrak daun Ketapang yaitu sebanyak 5,465  mg/mL. Tanin yang terkandung 

dalam daun ketapang memungkinkan daun  Ketapang dapat digunakan sebagai pewarna alami 

pengganti pewarna sintetis (Nurwani Mochtar, Asiah Salatalohy, 2024). Tanin adalah pigmen 

yang tidak berwarna sampai berwarna kuning (Kurniatul Hidayah, 2021). 

 

Gambar 2. Pohon Ketapang (Terminalia Catappa L) 

Suji (Pleomele angustifolia) adalah tanaman herba yang sering ditemukan tumbuh liar di 

daerah basah atau ditanam di halaman sebagai tanaman pagar (Indrasti et al., 2019). Tumbuhan 

ini dapat tumbuh hingga mencapai ketinggian 8 meter, memiliki daun yang panjang dan 

tersusun melingkar. Karena keindahan daunnya, tanaman ini sering digunakan sebagai tanaman 

hias (Murib & Kartikawati, 2022). Selain digunakan sebagai tanaman hias, masyarakat 

Indonesia telah sejak dahulu menggunakan air perasan daun suji sebagai pemberi warna hijau 

alami untuk berbagai jenis makanan tradisional (Indrasti et al., 2019). Warna hijau yang 

terdapat pada daun suji karena adanya kandungan klorofil sehingga berpotensi sebagai pewarna 

alami (Masturoh, 2022). 

  

Gambar 3a. Daun Suji (Pleomele 

angustifolia) 
Gambar 3b. Struktur klorofil (klorofil a (R = 𝐶𝐻3 

dan klorofil b (R = CHO) (Indrasti et al., 2019) 

Klorofil adalah pigmen hijau yang terdapat dalam kloroplas bersama karoten dan xantofil pada 

semua makhluk hidup yang dapat melakukan fotosintesis (Aryanti, 2016). Pada semua tanaman 
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hijau, sebagaian besar klorofil berada dalam dua bentuk yaitu klorofil a dan klorofil b. Klorofil 

a bersifat kurang polar dan berwarna biru hijau, sedangkan klorofil b bersifat polar dan 

berwarna kuning hijau (Młodzińska, 2009).  

Kunyit (Curcuma domestica Val ) adalah salah satu rempah yang mudah ditemukan di 

Indonesia (Curcuma & Amalia, 2023). Kunyit juga merupakan satu jenis tanaman obat yang 

memiliki banyak manfaat, termasuk sebagai obat tradisional, bumbu masakan, bahan 

pengawet, dan pewarna makanan. Bagian kunyit yang sering digunakan adalah rimpangnya 

(umbi kunyit). Rimpang kunyit mengandung senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai 

antioksidan. Komponen aktif dalam kunyit yang memberikan warna kuning adalah 

kurkuminoid (Malahayati et al., 2021). Rimpang kunyit mengandung 2,5-6% pigmen kurkumin 

yang berwarna kuning oranye yang dapat dimanfaatkan sebagai zat pewarna alami (Pratiwi et 

al., 2020). Kandungan pigmen kurkumoid pada rimpang kunyit menyebabkan kunyit 

menghasilkan warna (Nitti et al., 2022). Mamoto dkk. (2013) pigmen kurkuminoid pada kunyit 

merupakan senyawa turunan dari flavonoid. 

  

Gambar 4a. Tanaman Kunyit (Curcuma 

domestica Val) 

Gambar 4b. Struktur Kurkumin (Curcuma 

domestica Val ) (A. Setyowati & Suryani, 

2013) 

Mengkudu (Morinda citrifolia L) adalah tanaman yang dikenal memiliki khasiat obat. 

Tanaman ini berasal dari daerah tropis dan subtropis, dan dikenal luas sebagai tanaman herbal 

yang tumbuh dalam jumlah melimpah (Sari et al., 2024). Akar tanaman mengukudu (Morinda 

citrifolia L) mengandung turunan antrakuinon yaitu morindon dan morindin yang dapat 

digunakan sebagai pewarna alami (Leki et al., 2023) Senyawa ini menghasilkan warna merah 

dan kuning. Menurut Kartikasari (2015) tanaman mengkudu mengandung pigmen, dan jika 

dijadikan ekstrak maka akan diapatkan warna merah. Mengkudu mengandung molekul 

morindin turunan disakarida dari antrakuinon, sehingga kulit akarnya digunakan sebagai 

pewarna. Morindin memiliki rumus kimia C27H30O14 (berat molekul = 578) menghasilkan 

warna kuning, sedangkan morindon merupakan senyawa kimia yang menghasilkan warna 

merah dengan  rumus molekul C15H10O8 (berat molekul = 270) yang dihasilkan ketika glikosida 

morindin dihidrolisis (Sari et al., 2024). 

  



 

Listiani, E., Masriani, M., & Erlina, E.  Exploration of Natural Dye …. 

 

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, October 2024, 12(5) |1032 

 

Gambar 5a. Pohon Mengkudu (Morinda 

citrifolia L) 

Gambar 5b.  Morindon dari Akar Mengkudu 

(Syarifah et al., 2019) 

Pohon Tebelian (Eusideroxylon zwageri) adalah salah satu jenis pohon khas Kalimantan yang 

sering dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. Batang pohon tebelian selain digunakan sebagai 

bahan bangunan juga dapat digunakan sebagai pewarna alami karena terdapat kandungan tanin 

yang menyebabkan kayu ulin saat direndam diair akan mengeluarkan warna kecoklatan (S. A. 

Setyowati et al., 2024). Selain bagian batangnya, daun ulin juga dapat dimanfaatkan sebagai 

penghasil sumber pewarna alami sebagai pewarna kain. Farida Aryani (2021) mengungkapkan 

bahwa daun ulin mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid adalah senyawa yang terdiri dari 

15 atom karbon yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan dan umunya ditemukan pada  pada 

buah-buahan, sayuran, kacang-kacangan, biji, bunga, daun, kulit, pohon, dan lain-lain (Totok 

,2013). Senyawa flavonoid banyak ditemukan sebagai zat warna alam berupa warna merah, 

kuning, dan ungu (Satria et al., 2022). Masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang 

Hulu Kabupaten Sekadau juga memanfaatkan daun tebelian sebagai pewarna alami untuk 

mewarnai benang. 

  

 

 

 

 

Gambar 6a. Pohon 

Tebelian (Eusideroxylon 

zwageri) 

Gambar 6b. Kain tenun 

dengan pewarna dari daun 

tebelian 

Gambar 6c. Struktur Flavanoid 

(Satria et al., 2022) 

Rosella (Hisbiscus sabdariffa L) adalah tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis seperti 

Jawa dan Kalimantan (Inggrid et al., 2018). Rosella memiliki warna merah yang dihasilkan 

oleh pigmen antosianin turunan dari senyawa flavonoid (Mardiah et al., 2009). Antosianin 

merupakan pigmen berwarna merah, ungu dan biru yang biasa terdapat pada jenis tanaman 

(Handarini, 2014). Pigmen antosianin pada kelopak bunga rosela  berwarna ungu kemerahan  

(Mardiah et al., 2009). 
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Gambar 7a. Rosella (Hisbiscus sabdariffa L) Gambar 7b. Struktur antosianin bunga rosella 

(Hisbiscus sabdariffa L) (Inggrid et al., 2018) 

Tanaman pandan (Pandanus amarylifolius) adalah tanaman yang daunnya sering digunakan 

sebagai bahan tambahan makanan, biasanya untuk memberikan warna hijau dan aroma pada 

makanan (A. Putri et al., 2023). Pandan dikenal memiliki daun yang tetap hijau sepanjang tahun 

dan memiliki ukuran panjang 40-80cm dan lebar 3-5 cm. Tanaman ini memiliki batang bulat 

yang bisa tumbuh secara tunggal atau bercabang-cabang, serta dilengkapi dengan akar udara 

atau akar tunjang yang muncul di pangkal batang. Daunnya berbentuk pita yang memanjang 

dengan tepi rata dan ujung yang meruncing (Mahendra, 2022). Daun pandan dapat memberikan 

warna hijau karena mengandung pigmen klorofil (Purwanti et al., 2018). Klorofil   adalah   

pigmen   pemberi   warna hijau   pada   tumbuhan, alga   dan   bakteri fotosintetik. Kandungan 

klorofil yang banyak dari beberapa tanaman di Indonesia tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

pewarna makanan alami (Rachmawati, 2020). Selain mengandung pigmen klorofil daun 

pandan juga mengandung alkaloid, saponin, flavoida, tanin, polifenol, dan zat warna (silalahi, 

2018). Daun pandan telah dimanfaatkan sebagai bahan pewarna pada makanan yang digunakan 

oleh masyarakat  Desa Clarak Kabupaten Probolinggo (Dwi N et al., 2021). 

 
Gambar 8. Pandan (Pandanus amarylifolius) 

Bunga telang (Clitoria ternatea L) adalah bunga yang biasanya digunakan masyarakat sebagai 

tanaman hias dan juga sering tumbuh liar. Masyarakat Indonesia telah sejak dahulu 

memanfaatkan bunga telang secara tradisional untuk obat mata dan pewarna makanan yang 

memberikan warna ungu dan juga dikonsumsi sebagai teh (Mahendra, 2022). Bunga telang 

dapat berperan sebagai pewarna alami disebabkan oleh adanya kandungan pigmen antosianin 

yang memiliki warna merah hingga ungu pekat (Faisal et al., 2022). Fitur unik dari antosianin 

yang ada di bunga telang adalah kelimpahan tinggi antosianin poliasilasi yang dikenal sebagai 

ternatin (Vidana Gamage et al., 2021). Senyawa ternatin (antioksidan biru) memberikan warna 

biru pada kelopak bunga telang (Faridah & Rahmawati, 2022). Akan tetapi masih sangat sedikit 

studi terkait efek fungsional dari antosianin seri ternatin yang khas dimiliki oleh bunga telang 

(Marpaung, 2020).  

 

 

Gambar 9a. Bunga Telang (Clitoria ternatea L) Gambar 9b. Struktur Ternatin 
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Kandungan senyawa fitokimia antosianin pada bunga telang memiliki kestabilan yang baik 

sehingga dapat digunakan sebagai pewarna alami lokal pada industri pangan (Makasana, et al 

2017). Antosianin umum dikenal sebagai kelompok pigmen larut air yang memiliki manfaat 

fungsional yang luas (Marpaung, 2020). Selain sebagai pewarna, antosianin yang terdapat pada 

bunga telang dapat bersifat sebagai antoiksidan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Suryana, 2021). 

Kemunting (Melastoma malabathricum L) merupakan tanaman liar (Mufidah et al., 2021) yang 

banyak ditemukkan didaerah tropis seperti di Kalimantan Barat. Memiliki berbagai manfaat 

pada bidang kesehatan tanaman kemunting dapat digunakan untuk mengobati beberapa peyakit 

seperti disentri, pencegahan bekas luka dan agen inflamasi (Dafrita & Sari, 2020). Selain itu 

daun kemunting juga dapat menjadi alternatif sumber pewarna alami. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa daun karamunting positif mengandung 

tanin, flavonoid, dan saponin. Berdasarkan penelitian Azizah et al., 2018) daun kemunting 

menghasilkan warna yang dapat digunakan untuk mewarnai kain katun. Warna yang dihasilkan 

dari ekstrak daun karamunting bervariasi tergantung penggunaan mordan, adapun warna yang 

dihasilkan yaitu Banana (#E3CF57) tanpa penambahan mordan, khaki 1 (#FFF68F) dengan 

penambahan mordan tawas, Lightgoldenrod 1 (#FFEC8B) dengan mordan kapur sirih, dan 

penambahan tunjung menghasilkan warna Sgi Gray 36 (#5B5B5B). 

  

Gambar 10a. Engkrisak atau kemunting 

(Melastoma malabathricum L) 

Gambar 10b. Kain tenun dengan pewarna 

alami daun engkrisak atau kemunting 

Bajakah (Spatholobus littoralis hassk) hidup merambat pada pohon kayu (Fitriani et al., 2020). 

Masyarakat suku Dayak telah lama mempercayai bahwa tanaman bajakah digunakan dalam 

pengobatan untuk memulihkan tenaga saat beraktivitas di hutan dan diyakini juga mampu 

menyembuhkan berbagai penyakit lainnya (Mochtar et al., 2022). Dari beberapa penelitian, 

bajakah mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, fenol dan saponin (Nursyafitri et al, 

2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Iskandar & Warsidah (2020) didapati 

bahwa bajakah mengandung alkaloid, steroid dan yang utama yaitu flavonoid. Bajakah sebagai 

pewarna alami sudah dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Raut Muara di Kabupaten Sanggau 

sebagai pewarna kosmetik (Riani et al., 2024). Masyarakat desa Kumpan Ilong Kecamatan 

Belitang Hulu Kabpaten Sekadau memanfaatkan baakah sebagai pewarna alami benang yang 

memberikan warna kuning kecoklatan. 
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Gambar 11. Akar bajakah 

Mangga (Magnifera L) umumnya dimanfaatkan untuk konsumsi buahnya saja. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, bagian lain dari tanaman ini seperti daunnya juga mulai 

dimanfaatkan (Widian et al., 2022). Menurut penelitian Putri et al., (2019) daun mangga 

berpotensi untuk dijadikan alternatif pewarna alami karena bagian daun tanaman mangga 

banyak mengandung klorofil yang dapat memberikan warna untuk tekstil. Pigmen yang 

terkandung dalam daun mangga adalah pigmen mangiferine. Pigmen mangiferine merupakan 

jenis dari pada xanton (zat warna) yang dapat digunakan sebagai bahan pewarna alami sangat 

karena mudah melepaskan zat warna pada bahan kain (Palupi & Sadikin, 2022). 

 

Gambar 12. Pohon mangga (Magnifera L) 

Jengkol (Archidendron pauciflorum) adalah tanaman khas Asia Tenggara dengan tinggi pohon 

mencapai 20 meter. Batangnya tegak, bulat, berkayu, licin, bercabang simpodial, dan berwarna 

cokelat kotor. Daunnya termasuk daun majemuk dengan anak daun yang berhadapan, 

berukuran panjang 10-20 cm dan lebar 5-15 cm. Tepi daun rata, ujung runcing, pangkal 

membulat, pertulangan menyirip, tangkai panjang 0,5-1,0 cm, dan berwarna hijau tua (Nissa et 

al, 2024). Tingginya minat masyarakat Indonesi terhadap buah jengkol menyebabkan kulit 

buah jengkol yang tidak dimanfaatkan lagi menjadi sampah dan dibuang begitu saja (Nuraini 

& Hendrawan, 2021). Kulit jengkol adalah bagian terluar dari jengkol yang berwarna cokelat 

dan melapisi daging buah jengkol (Setiaty Pandia & Budi Warman, 2017). Kulit jengkol dapat 

menghasilkan warna coklat pada kain (Nuraini & Hendrawan, 2021). Kulit jengkol 

mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, glikosida antrakinon, tannin, 

triterpenoid/steroid, dan saponin yang dimanfaatakan sebagai bioherbisida dan biolarvasida 

(Isnaini et al., 2013). Menurut Sofyan et al., (2022) ekstrak kulit jengkol mengandung tanin 

sebesar 5,28% menyebabkan kulit jungkol dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami tekstil.  
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Gambar 13a. Kulit buah Jengkol 

(Archidendron pauciflorum) 

Gambar 13b. Kain tenun dengan pewarna 

alami kulit buah jengkol 

Gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan tanaman perdu yang tumbuh liar dan merupapakan 

tumbuhan asli Asia yang banyak tersebar di daerah Sumatra. Tanaman gambir memiliki cabang 

yang memanjat yang pada saat muda batang gambir berbentuk segi empat. Daun tanaman 

gambir berbentuk tunggal memiliki tekstur licin dan berwarna hijau (Hera et al., 2020). Daun 

gambir banyak digunakan sebagai pewarna alami karena memiliki tanin yang mengandung 

senyawa fenolik hidroksil yang dapat berfungsi sebagai mordan membentuk kompleks dengan 

molekul zat warna (Setiawati et al., 2022). Gambir adalah sejenis getah yang dikeringkan yang 

berasal dari ekstrak remasan daun dan ranting tumbuhan bernama gambir. Getah gambir 

mengandung tanin sebesar 24,56%, sehingga potensial digunakan sebagai bahan pewarna 

kain(Rahayuningsih et al., 2020). Kegunaan getah gambir adalah sebagai zat pewarna industri 

tekstil, ramuan makan sirih, ramuan obat, penyamak kulit dan ramuan cat (Irianty et al., 2014).  

   

Gambar 14a. Pohon 

Gambir (Uncaria gambir 

Roxb) 

Gambar 14b. Daun Gambir Gambar 14c. kain tenun 

dengan pewarna alami Daun 

Gambir 

Daun  engkerbang (Psychotria megacoma) dimanfaatkan masyarakat Dayak Iban di Dusun 

Sungai Utik Kalimantan Barat sebagai pewarna alami untuk benang. Warna yang dihasilkan 

oleh tumbuhan ini adalah berwarna merah (Wahdina et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

(Santa et al., 2015) daun engkerebang juga dimanfaatkan oleh suku dayak Iban di Desa 

Mensiau untuk mewarnai benang dan pakaian yang menghasilakan warna merah. 
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Gambar 15a. Daun Engkerbang (Psychotria 

megacoma) 

Gambar 15b. Pewarna alami daun 

engkerbang 

 

Jambu biji (Psidium guajava) banyak dijumpai di Indonesia. Tanaman ini tumbuh dengan 

subur di iklim tropis dengan dataran rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 1000 

mdpl dengan kondisi penyinaran terus sepanjang hari (Haryadi & Hidayati, 2018). Daun jambu 

biji selain dapat digunakan untuk pengobatan tradisional juga dapat digunakan sebagai pewarna 

alami tekstil (Eskak & Salma, 2020). Penggunaan daun jambu biji sebagai pewarna karena 

terdapat senyawa tanin. Senyawa tanin pada daun jambu biji dapat terekstrak dengan etanol 

yang memberikan warna coklat kemerahan (Oktiarni, 2012; Mailoa, 2013). Tanin dalam daun 

jambu biji dapat terekstrak dengan menggunakan pelarut etanol Arah warna yang dihasilkan 

adalah coklat kehijauan sampai coklat kehitaman sesuai dengan fiksator yang digunakan, bila 

fiksatornya tawas atau kapur hasilnya cenderung muda. Bila fiksatornya tunjung warna 

cenderung lebih tua (Eskak & Salma, 2020). 

 

Gambar 16. Daun jambu Biji (Psidium guajava) 

Rambutan (Nephelium lappaceum) merupakan salah satu tanaman yang menghasilkan buah 

tropis yang masih satu keluarga dengan kelengkeng, leci dan matoa. Tanaman ini banyak 

dibudidayakan di Indonesia, Thailand dan Malaysia (Eskak & Salma, 2020). Selain buahnya 

yang dapat dimakan, daun rambutan juga dapat dimanfaatkan sebagai penghasil warna alami. 

Daun rambutan memiliki kandungan zat warna yang memberikan warna coklat tua pada kain 

sutra (Abu et al., 2012). Menurut penelitiani Tambunan et al., (2024) ekstrak etanol daun 

rambutan mengandung berbagai senyawa metabolit turunan seperti flavonoid, tanin, saponin, 

alkaloid, glikosida, steroid, dan triterpenoid. Tanin merupakan pigmen warna yang dapat 

memberikan warna kuning dan juga merupakan salah satu zat pewarna alami yang tersebar luas 

dalam tumbuh-tumbuhan (Bahri et al., 2018). 
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Gambar 17. Pohon Rambutan (Nephelium lappaceum) 

Daun sabang merah (Cordylyne fructicosa L) atau yang biasa dikenal dengan nama hanjuang 

termasuk tanaman hias yang jumlahnya sangat melimpah di Indonesia (Insan et al., 2024). 

Selain itu, daun sabang merah adalah tumbuhan monokotil yang sering dijadikan tumbuhan 

hias (Haryanto et al., 2020). Tanaman  sabang merah dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

pewarna alami karena memiliki daun yang berwarna merah (Utami et al., 2021). Warna merah 

pada daun sabang merah berasal dari antosianin. Antosianin adalah salah satu golongan 

senyawa flavonoid yang biasanya larut dalam air (Endah, 2022). Menurut Utami et al., (2021) 

antosianin merupakan zat warna zat warna yang dapat memberikan zat warna merah alami 

sehingga banyak digunakan sebagai pengganti pewarna sintetis. Antosianin yang terdapat 

dalam ekstrak daun sabang merah adalah antosiani jenis sianidin. Antosianin jenis ini dikenal 

memiliki warna orange-merah dengan panjang gelombang 506 nm (Priska et al., 2018). 

 

 

Gambar 18a. Sabang Merah atau hanjuang 

(Cordylyne fructicosa L) 

 

Gambar 18b. Struktur Sianidin (Priska et 

al., 2018) 

Daun engkrapot (Pycnarrhena caulifora Diels) atau yang biasa dikenal dengan nama daun 

sengkubak merupakan tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat dayak dan melayu sebagai 

penyedap rasa alami (Masriani et al., 2015) dan memiliki rasa yang gurih (Novitasari et al., 

2022). Selain digunakan sebagai sumber penyedap alami, daun sengkubak juga dimanfaatkan 

oleh masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau sebagai 

penghasil pewarna alami khususnya untuk mewarnai benang. Berdasarkan penelitian (Purba et 

al., 2014) daun engkrapot mengadung senyawa tanin. Menurut penelitian yang telah dilakukan 

oleh Pamuji (2015) daun sengkubak memiliki beberapa kandungan senyawa seperti alkaloid, 

flavonoid, fenol, triterpenoid, dan tanin. 
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Gambar 19. Engkrapot atau sengkubak (Pycnarrhena caulifora Diels) 

Daun bungkang atau yang biasa dikenal dengan daun salam (Syzgium polyanthum) merupakan 

tumbuhan tropis yang berasal dari suku Myrtaceae (Rahayuningsih et al., 2020). Secara 

tradisional, daun salam dimanfaatkan sebagai obat untuk meredakan sakit perut dan 

menghentikan diare (Jago Duda et al., 2021). Ekstrak daun salam mengandung tanin, flavonoid 

dan klorofil ((Jago Duda et al., 2021; Wahyuni & Setiarso, 2022 ). Berdasarkan penelitian 

Khafid et al., (2021) banyaknya kandungan klorofil pada daun salam berpotensi menjadikan 

daun salam sebagai sumber pewarna alami. 

 

Gambar 20. Daun Salam (Syzgium polyanthum) 

 

KESIMPULAN  

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan didapati hasil bahwa terdapat 20 jenis tumbuhan 

pewarna alami yang digunakan oleh masyarakat desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang 

Hulu Kabupaten Sekadau yaitu 17 jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai bahan pewarna alami 

pada kain tenun yaitu Ketapang (Terminalia catappa L), engkerisak (Melastoma 

malabathricum L), suji (Pleomele angustifolia), bungkang (Szygium polyanthum), kunyit 

(Curcuma domestica Val), engkudu (Morinda citrifolia L), tebelian (Eusideroxylon zwageri), 

engkerebang (Psychotria megacoma), sabang merah (Cordyline fruticose L), jengkol 

(Archidendron pauciflorum), jambu biji (Psidium guajava), engkrapot (Cordyline fructicose 

L), gambir (Uncaria gambir Roxb), mangga (Magnifera L), bajakah (Spatholobus littoralis 

hassk) dan rambutan (Nephelium lappaceum). Sedangkan untuk pewarna makanan terdapat 3 
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jenis yaitu rosella (Hisbiscus sabdariffa L), pandan (Pandanus amarylifolius, kunyit (Curcuma 

domestica Val) dan telang (Clitoria ternatea L).  

Bagian tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai pewarna alami merupakan bagian daun. 

Pengolahan tanaman menjadi pewarna alami masih menggunakan cara tradisional yaitu 

melalui cara perebusan. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu melestarikan kearifan 

lokal dan pengembangan produk tenun ramah lingkungan menggunakan pewarna alami serta 

dapat membuka peluang untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut dalam pengolahan pewarna 

alami untuk menggantikan pewarna sintetis yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. 

 

SARAN  

Perlunya penelitian selanjutnya untuk mengetahui potensi pemanfaatan dari masing-masing 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Kumpang Ilong Kecamatan Belitang Hulu 

Kabupaten Sekadau sebagai sumber pewarna alami yang mungkin belum teridentifikasi khusus 

nya tanaman Temau. 
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